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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Adakah hubungan antara kekuatan otot lengan
dengan kemampuan servis atas pada permainan bola voli? (2) Adakah hubungan antara panjang lengan
dengan kemampuan servis atas pada permainan bola voli? (3) Adakah hubungan antara kekuatan otot
lengan dengan panjang lengan pada permainan bola voli? (4) Adakah hubungan antara kekuatan otot
lengan dan panjang lengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bola voli?

Dalam permainan bola voli terdapat beberapa teknik dasar yang harus dikuasai dalam permainan
bola voli seperti service, passing, smash atau spiker, dan juga block. Servis ada 3 macam teknik dan
variasi servis, yaitu : 1) Under arm service (Underhand service), 2) Tennis service (Front service), 3)
Hock service (Smash service). Hipotesis penelitian ini adalah: (1) Terdapat hubungan antara kekuatan otot
lengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bola voli (2) Terdapat hubungan antara panjang
lengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bola voli (3) Terdapat hubungan antara kekuatan
otot lengan dengan panjang lengan pada permainan bola voli (4) Terdapat hubungan antara kekuatan otot
lengan dan panjang lengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bola voli.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu kekuatan otot lengan (X1) dan panjang lengan
(X2), sedangkan variabel terikat adalah kemampuan servis atas (y). Penelitian ini menggunakan teknik
korelasional dan pendekatan keantitatif dengan jumlah sampel 83 siswa. Penentuan sampel menggunakan
teknik total sampling. Instrumen yang digunakan yaitu tes push up, pengukuran panjang lengan dan tes
kemampuan servis atas. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel maka digunakan
analisis data manual.

Kesimpulan hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitui dari hasil analisis pertama rx1y = 0,2332
> r tabel = 0,213 artinya ada hubungan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas pada
permainan bola voli. Analisis kedua rx2y = 0,5576 > r tabel = 0,213 artinya ada hubungan antara panjang
lengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bola voli. Analisis ketiga rx1x2 = 0,2561 > r tabel
= 0,213 artinya ada hubungan antara kekuatan otot lengan dengan panjang lengan. Hasil analisis keempat
rx1x2y =0,5654 > r tabel = 0,213 dan koefisiensi determinasinya K = 31,97% setelah diuji signifikasinya
diperoleh hasil F hitung = 18,5930 > f tabel = 3,11 artinya ada hubungan antara kekuatan otot lengan dan
panjang lengan dengan kempampuan servis atas pada permainan bola voli dengan kontribusi 68,03%.

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini disarankan kepada guru olahraga, pelatih, dan peneliti lain
bahwa kekuatan otot lengan dan panjang lengan sangat mempengaruhi kemampuan servis atas. Maka dari
itu, penulis menyarankan kepada peneliti lain dalam melakukan penelitian lebih lanjut tentang permainan
bola voli harus memperoleh data yang lengkap dan sampel dengan variabel bebas yang berbeda.

Kata Kunci : Kekuatan Otot Lengan, Panjang Lengan, Kemampuan Servis Atas Bola Voli.
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I. LATAR BELAKANG

Permainan bola voli selama ini telah

terjadi kecenderungan dalam memberikan

makna mutu pendidikan yang hanya

dikaitkan dengan aspek kemampuan

kognitif. Pandangan ini telah membawa

akibat terabaikannnya aspek-aspek moral,

akhlak, budi pekerti, seni, psikomotor, serta

life skill. Selain itu olahraga juga tidak

hanya tertuju pada prestasi saja tetapi

mengacu pada kesehatan manusia itu

sendiri.

Olahraga mempunyai peranan yang

sangat penting dalam kehidupan manusia.

Melalui olahraga dapat dibentuk manusia

yang sehat jasmani, rohani serta mempunyai

kepribadian, disiplin dan sportivitas yang

tinggi sehingga akan terbentuk manusia

yang berkualitas.

Dalam perkembangan olahraga di

Indonesia tersebut sangat maju dan sangat

diminati oleh semua masyarakat, hal

tersebut sangatlah penting dan fungsional

serta tidak terlepas dari peranan masyarakat

dalam menjunjung olahraga di Indonesia.

Usaha pendidikan di Indonesia benar-benar

mencapai tujuan pendidikan sebagaimana

tercantum dalam Bab II pasal 3 Undang-

Undang No.12 tahun 1954: “membentuk

manusia susila yang cakap dan warga

Negara yang demokratis serta bertanggung

jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan

tanah air” . Sedangkan Pendidikan Jasmani

sebagaimana tercantum dalam Undang-

Undang tersebut Bab VI pasal 9 :

“Pendidikan jasmani yang menuju

keselarasan antara tumbuhnya badan dan

perkembangan jiwa dan merupakan suatu

usaha untuk membuat bangsa Indonesia

menjadi bangsa yang sehat dan kuat lahir

batin”

Menurut (Engkos Kosasih, 1983 : 4)

“Pendidikan Jasmani adalah pendidikan

yang mengaktualisasikan potensi aktifitas

manusia yang berupa sikap tindak dan karya

untuk diberi bentuk, isi, dan arah menuju

kebulatan kepribadian sesuai dengan cita-

cita kemanusiaan”. Pendidikan jasmani dan

kesehatan juga salah satu progam

pendidikan yang harus diberikan kepada

jenjang pendidikan yang dimulai dari

jenjang Sekolah Dasar sampai Perguruan

Tinggi yang di dalamnya meliputi berbagai

cabang olahraga yang diantaranya cabang

olahraga atletik, dan berbagai permainan

bola besar diantaranya sepak bola, basket,

bola voli dan masih banyak lainnya.

Dalam penulisan skripsi ini akan

membahas tentang suatu permainan bola

besar yang diantaranya permainan bola voli,

yang mana permainan tersebut sangat

diminati oleh semua masyarakat Indonesia

muda maupun tua.

Permainan bola voli terdiri dari 6

pemain dan setiap pemain bertujuan untuk

memperoleh nilai atau mendapatkan nilai
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dalam permainan. Dalam permainan bola

voli terdapat beberapa teknik dasar yang

harus dikuasai dalam permainan bola voli

seperti service, passing, smash atau spiker,

dan juga block. Dan teknik tersebut

dipengaruhi oleh kekuatan otot yang ada di

dalam tubuh kita terutama kekuatan otot

lengan. Dalam pengusaan teknik tersebut

menghasilkan menang kalahnya dalam suatu

permainan bola voli.

Dalam penulisan skripsi ini membahas

tentang teknik servis yang mana servis

sendiri merupakan suatu permulaan untuk

memulai sebuah pertandingan. Servis bisa

juga disebut sebagai serangan awal dalam

sebuah pertandingan bola voli. Menurut

(Engkos Kosasih, 1983 : 88) “Servis ada

beberapa macam teknik dan variasi servis,

yaitu : 1) Under arm service (Underhand

service), 2) Tennis service (Front service),

3) Hock service (Smash service)”.

Servis atas salah satu teknik dasar

dalam permainan bola voli yang harus

dikuasai sehingga tujuan servis tersebut

dapat maksimal. Servis atas disebut juga

Tennis Service (Front service) di mana

servis tersebut dilakukan pada waktu awal

permainan yang mana bola dilambungkan di

atas kepala dan dipukul tepat pada bola

tersebut.

Berdasarkan hal di atas, maka

diperlukan penelitian dalam cabang olahraga

khususnya cabang olahraga bola voli. Di

samping hal tersebut faktor fisik penelitian

servis atas dalam permainan bola voli ini

juga akan dikaji dengan kekuatan otot

lengan dan panjang lengan. Dan untuk

mencapai suatu prestasi di dalam permainan

bola voli selain itu adapun faktor lain yang

mempengaruhinya, antara lain :

1. Postur Tubuh

2. Kondisi badan

3. Nilai-nilai psikis

4. Kesegaran jasmani

5. Efisien teknik

6. Kecakapan suatu teknik

7. Pengalaman dalam bertanding

8. Faktor lingkungan dan penonton

Dari beberapa faktor di atas tersebut

salah satu sistem untuk mengkaji secara

mendalam untuk mencapai suatu prestasi di

dalam permainan bola voli yang tinggi.

Maka hal ini penelitian tersebut diteliti

dengan judul “Hubungan Antara Kekuatan

Otot Lengan Dan Panjang Lengan Dengan

Kemampuan Servis Atas Dalam Permainan

Bola Voli Pada Siswa  Putra Kelas X

Semester Genap SMA Negeri 1 Munjungan

Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran

2014/2015”.
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II. METODE

Penelitian merupakan suatu kegiatan

dalam memperoleh suatu pengetahuan dari

permasalahan yang ada. Dalam suatu

penelitian mempunyai variabel yang akan

dijadikan sumber penelitian. Menurut (Prof.

Dr. Sugiyono, 2009 : 38) “ Variabel adalah

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan pendapat di atas,

penelitian tersebut terdapat dua variabel

bebas dan satu variabel terikat, yaitu :

1. Variabel bebas/Independent Varible (X)

adalah merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel

terikat. (Prof. Dr. Sugiyono, 2009 : 39)

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel

bebas, yaitu :

1. Variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi oleh variabel lainnya.

Adapun yang menjadi variabel bebas

adalah kekuatan otot lengan ( X1).

2. Variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi oleh variabel lainnya.

Adapun yang menjadi variabel bebas

adalah panjang lengan (X2).

2. Variabel terikat/Dependent variable (Y)

adalah variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, adanya variabel

bebas. Adapun yang menjadi variabel

terikat adalah kemampuan servis atas

(Y). (Prof. Dr. Sugiyono, 2009 : 39)

Teknik penelitian ini menggunakan

teknik rancangan penelitian korelasional.

Rencana penelitian korelasional merupakan

rencana untuk mengungkapkan hubungan

antara variabel. Penelitian korelasional

tersebut bukan hanya mengacu pada variabel

tertentu saja tetapi mengacu dari beberapa

variabel. Hal tersebut berdasarkan pada teori

dan logika yang telah ada. “Penelitian

hubungan/korelasional adalah penelitian

yang dilakukan untuk menggabungkan

antara dua variabel atau lebih”. (Iqbal

Hasan, 2004 : 8). Oleh sebab itu, rencana

penelitian korelasional penelitian melibatkan

paling banyak dua variabel atau lebih.

Pada pendekatan penelitian ini

bertujuan untuk mempermudah

pengumpulan data. Hal tersebut dapat

dimulai dari beberapa langkah-langkah yang

harus ditempuh dalam pangambilan data

penelitian. Dalam pendekatan penelitian ini

pengumpulan data menggunakan metode

penelitian kuantitatif  untuk menguji

hipotesis dari hipotesis yang telah ada.

Pendekatan berikutnya dikaitkan dengan

sampel penelitian. Kemudian mengadakan

test penelitian dari variabel-variabel yang

telah ada untuk memperoleh nilai dari

variabel tersebut dan selanjutnya dianalisis.
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III. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian

dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,

maka disimpulkan :

1. Ada hubungan antara kekuatan otot

lengan dengan kemampuan servis atas

dalam permainan bola voli pada siswa

putra kelas X semester genap SMA

Negeri 1 Munjungan Kabupaten

Trenggalek tahun pelajaran 2014/2015.

Dengan hasil yang diperoleh hasil r

hitung x1y = 0,2332 dengan nilai

signifikasi 5% > r tabel 0,213.

2. Ada hubungan antara panjang lengan

dengan kemampuan servis atas dalam

permainan bola voli pada siswa putra

kelas X semester genap SMA Negeri 1

Munjungan Kabupaten Trenggalek tahun

pelajaran 2014/2015. Dengan hasil yang

diperoleh hasil r hitung x2y = 0,5576

dengan nilai signifikasi 5% > r tabel

0,213.

3. Ada hubungan antara kekuatan otot

lengan dengan panjang lengan dalam

permainan bola voli pada siswa putra

kelas X semester genap SMA Negeri 1

Munjungan Kabupaten Trenggalek tahun

pelajaran 2014/2015. Dengan hasil yang

diperoleh hasil r hitung x1x2 = 0,2561

dengan nilai signifikasi 5% > r tabel

0,213.

4. Ada hubungan antara kekuatan otot

lengan dan panjang lengan dengan

kemampuan servis atas dalam permainan

bola voli pada siswa putra kelas X

semester genap SMA Negeri 1

Munjungan Kabupaten Trenggalek tahun

pelajaran 2014/2015. Dengan hasil yang

diperoleh hasil r hitung x1x2y = 0,5654

dengan nilai signifikasi 5% > r tabel

0,213 dan uji F sebesar 18,5930 dengan

nilai signifikan 5% > F tabel  3,11.
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0,213.

4. Ada hubungan antara kekuatan otot

lengan dan panjang lengan dengan

kemampuan servis atas dalam permainan

bola voli pada siswa putra kelas X

semester genap SMA Negeri 1

Munjungan Kabupaten Trenggalek tahun

pelajaran 2014/2015. Dengan hasil yang

diperoleh hasil r hitung x1x2y = 0,5654

dengan nilai signifikasi 5% > r tabel

0,213 dan uji F sebesar 18,5930 dengan

nilai signifikan 5% > F tabel  3,11.
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III. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian

dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,

maka disimpulkan :

1. Ada hubungan antara kekuatan otot

lengan dengan kemampuan servis atas

dalam permainan bola voli pada siswa

putra kelas X semester genap SMA

Negeri 1 Munjungan Kabupaten

Trenggalek tahun pelajaran 2014/2015.

Dengan hasil yang diperoleh hasil r

hitung x1y = 0,2332 dengan nilai

signifikasi 5% > r tabel 0,213.

2. Ada hubungan antara panjang lengan

dengan kemampuan servis atas dalam

permainan bola voli pada siswa putra

kelas X semester genap SMA Negeri 1

Munjungan Kabupaten Trenggalek tahun

pelajaran 2014/2015. Dengan hasil yang

diperoleh hasil r hitung x2y = 0,5576

dengan nilai signifikasi 5% > r tabel

0,213.

3. Ada hubungan antara kekuatan otot

lengan dengan panjang lengan dalam

permainan bola voli pada siswa putra

kelas X semester genap SMA Negeri 1

Munjungan Kabupaten Trenggalek tahun

pelajaran 2014/2015. Dengan hasil yang

diperoleh hasil r hitung x1x2 = 0,2561

dengan nilai signifikasi 5% > r tabel

0,213.

4. Ada hubungan antara kekuatan otot

lengan dan panjang lengan dengan

kemampuan servis atas dalam permainan

bola voli pada siswa putra kelas X

semester genap SMA Negeri 1

Munjungan Kabupaten Trenggalek tahun

pelajaran 2014/2015. Dengan hasil yang

diperoleh hasil r hitung x1x2y = 0,5654

dengan nilai signifikasi 5% > r tabel

0,213 dan uji F sebesar 18,5930 dengan

nilai signifikan 5% > F tabel  3,11.
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